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Sebelum ada institusi atau lembaga apa pun di 
atas muka bumi, Tuhan membentuk keluarga lebih 
dahulu. Kitab Kejadian mulai dengan keluarga dan 
kitab Wahyu diakhiri dengan “keluarga” (perka- 
winan Anak Domba Allah dengan Gereja-Nya-- 
Wahyu 19:7; 22:17). Apa rencana Allah memben-
tuk keluarga?

Pertama, 
MENGUASAI BUMI (Kej. 1:26-28).

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan 
menurut gambar dan rupa Allah. Tuhan mem-
berkati mereka dan memerintahkan agar mereka 
bertambah banyak, memenuhi bumi, dan mena- 
klukkan serta menguasai bumi dengan segala isi- 
nya. Dalam Perjanjian Baru, Yesus memerintahkan 
agar kita menjadi garam dan terang dunia (Mat. 
5:13-14). Garam tidak menonjol dalam penampi-
lan tapi sangat menentukan cita rasa. Demikian 
garam juga berfungsi mengawetkan dan mence-
gah kebusukan. Jika garam sudah tidak memiliki 
rasa, tidak ada gunanya, selain dibuang dan diin-
jak orang. Sebagai terang dunia, kita digambar-
kan seperti kota yang terletak di atas gunung dan 
tidak mungkin tersembunyi. Demikian juga pelita 
tidak ditaruh di bawah gantang tapi di atas kaki 
dian sehingga menerangi semua orang di dalam 
rumah. Terang kita harus bercahaya di depan 
orang supaya mereka melihat perbuatan yang 
baik dan memuliakan Bapa yang di surga. 

Tujuan yang mulia dan perintah Tuhan bagi kita 
sering berbeda, bahkan bertolak belakang den-
gan realita yang ada. Keluarga Kristen dan orang-
orang percaya bukan menguasai bumi, tapi dikua-
sai oleh gaya hidup dan philosofi dunia ini. Yang 
dipentingkan bukan persekutuan dengan Tuhan, 
tapi uang, jabatan, popularitas, dll. Gaya hidup 
anak-anak Tuhan sering kali tidak bisa dibedakan 

dengan dunia. Semakin hari semakin menjadi se-
rupa dunia (Rm. 12:2). 

Dalam Alkitab, kita membaca anak-anak Imam Eli 
yang melayani Tuhan tapi dursila, tidak mengindah-
kan TUHAN, memandang rendah korban untuk 
Tuhan dan mengambil persembahan untuk Tuhan 
bagi diri sendiri (1 Sam. 2:12-15, 17). Mereka me- 
ngambil daging berlemak untuk dipanggang bagi 
mereka sendiri. Jika orang berkata bahwa lemak 
harus dibakar untuk Tuhan, mereka marah dan 
mengancam akan mengambil dengan kekerasan. 
Dosa mereka di hadapan Tuhan sangatlah besar (1 
Sam. 2:16). Belum lagi, mereka juga berzinah de- 
ngan pelayan-pelayan perempuan (1 Sam. 2:22).
 
Bagaimana dengan Imam Eli? Ia tidak tegas ke-
pada anak-anaknya karena ia lebih menghormati 
mereka daripada Tuhan. Imam Eli tipe orang tua 
yang takut kepada anak (1 Sam. 2:23-25, 29). Se-
lain itu, ia sendiri seorang yang tamak dan suka 
mencuri korban yang terbaik milik Tuhan (1 Sam. 
2:29). Gambaran keluarga yang melayani peker-
jaan Tuhan tapi tidak hidup takut Tuhan, bahkan 
menjadi batu sandungan. 

Kedua, 
MENJALANKAN HIDUP 
KUDUS DAN BAHAGIA (Kej. 2:24).

Tuhan merancangkan kehidupan suami isteri yang 
sudah diberkati Tuhan, menjadi satu daging dan 
meninggalkan ayahnya dan ibunya. Tujuannya 
adalah agar mereka dapat hidup mandiri, dewa-
sa dan tidak bergantung orang tua. Kelak sebagai 
orang tua, mereka harus seperti pahlawan de- 
ngan anak-anak sebagai anak panah yang harus 
dipersiapkan, diarahkan dan dipertajam. “Ber-
bahagialah orang yang telah membuat penuh 
tabung panahnya dengan semuanya itu. Ia tidak
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akan mendapat malu, apabila ia berbicara dengan 
musuh-musuh di pintu gerbang” (Mzm. 127:5). 

Dalam Mazmur 128:1-6, Tuhan menjanjikan ke-
hidupan berbahagia bagi setiap orang yang ta-
kut akan TUHAN, yang hidup menurut jalan yang 
ditunjukkan-Nya. Apa yang dilakukan jerih payah 
tangannya, Tuhan buat berhasil dan dapat dinik-
mati. Sang isteri hidup penuh suka cita, digambar-
kan seperti pohon anggur yang subur. Anak-anak-
nya seperti tunas pohon zaitun sekeliling mejanya, 
yang memiliki kehidupan yang berhasil dan ber-
guna. Tuhan memberkati dengan keturunan ke 
dua, ke tiga dengan penuh damai sejahtera. 

Namun, jika kita melihat realita yang ada, banyak 
pemuda pemudi, termasuk Kristen, sudah melaku-
kan hubungan sex sebelum nikah atau free sex 
dengan bergonta-ganti pasangan. Saat ini marak 
di seluruh dunia gaya hidup LGBTQ (Lesbian, Gay, 
Bisexual, Transgender, Questioning/Queer), yang 
dianggap biasa dan sesuai dengan Hak Azasi 
manusia. Mereka menggantikan kebenaran Allah 
dengan dusta dan melupakan Penciptanya yang 
harus dipuji. Allah menyerahkan mereka kepada 
hawa nafsu yang memalukan. Isteri-isteri meng-
gantikan persetubuhan yang wajar dengan yang 
tak wajar. Suami-suami meninggalkan persetubu-
han yang wajar dengan isteri mereka dan melaku-
kan kemesuman, laki-laki dengan laki-laki. Mere-
ka akan menerima balasan yang setimpal untuk 
kesesatan mereka. Walaupun mereka mengetahui 
tuntutan-tuntutan hukum Allah, yaitu bahwa seti-
ap orang yang melakukan hal-hal demikian, patut 
dihukum mati, mereka bukan saja melakukannya 
sendiri, tetapi mereka juga setuju dengan mereka 
yang melakukannya (Rm. 1:25-27). Apa yang mer-
eka lakukan, Firman Tuhan katakan seperti pada 
zaman Nuh dan zaman Lot (Luk. 17:26-29). 

Ketiga, 
SALING MELENGKAPI DAN MENGASAH.

Setelah Allah menciptakan alam semesta beser-
ta isinya yang baik, untuk pertama kalinya Allah 
berkata: “Tidak baik kalau manusia itu sendiri saja. 
Tuhan akan menjadikan penolong baginya yang 
sepadan dengan Dia” (Kej. 2:18). Kata “peno-
long” dalam bahasa Ibrani: “Ezer”, yang artinya 
pribadi yang tidak inferior (lebih rendah) atau pun 
superior (lebih tinggi) daripada yang ditolongnya. 
Tuhan membentuk wanita karena pria yang dito-
long tidak memiliki kekuatan yang cukup. Kata 
“sepadan” dalam bahasa Ibrani “kěnegdô” arti- 
nya berbeda tapi sejajar, pribadi seperti yg di ha-
dapannya. Pria dan wanita berbeda peran. Suami 

sebagai kepala harus mengasihi isteri seperti Kris-
tus mengasihi jemaat dan rela berkorban. Suami 
juga harus mengasihi isteri seperti ia mengasihi di-
rinya sendiri (Ef. 5:25-28). Sementara, isteri diper-
intahkan untuk menundukkan diri kepada suami 
dalam segala sesuatu, seperti kepada Tuhan (Ef. 
5:22-24). 

Suami isteri walau berbeda peran, tapi sejajar da-
lam nilai. Di tengah perbedaan, suami isteri harus 
belajar bahwa mereka dipersatukan untuk saling 
melengkapi satu dengan yang lain. Kekurangan 
suami dilengkapi isteri. Demikian kekurangan is-
teri dipenuhi suami. Dalam karakter, mereka akan 
saling mengasah dan membentuk untuk diubah-
kan dari hari ke hari menjadi semakin menyerupai 
Kristus. Begitu pentingnya memelihara hubungan 
suami isteri. Rahasia ini besar, yang dimaksudkan 
Firman adalah hubungan Kristus dan jemaat (Ef. 
5:32). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, dengan 
mengetahui rencana Allah dalam keluarga, mari 
kita semua, baik suami isteri kembali kepada tu-
juan Allah yang mulia. Masing-masing membuang 
keakuan dan keegoisan untuk memberikan yang 
terbaik dan melayani pasangannya dengan penuh 
kasih dan hormat, Amin. 

In His Perfect Love, 
AgnesMaria



Penyanyi muda Putri Ariani tengah menjadi pembi- 
caraan hangat di lini masa usai video penampilan-
nya di ajang pencarian bakat America’s Got Talent 
(AGT) musim ke-18 viral. Putri sukses membuat para 
penonton juga tim juri terpukau dengan suara emas- 
nya. Gadis berjilbab bernama lengkap Ariani Nisma 
Putri ini berhasil mendapatkan golden buzzer dari 
seorang juri AGT, Simon Cowell. Perolehan tersebut 
lantas membawanya langsung maju ke babak semifi-
nal AGT 2023. 

Dalam tayangan video Golden Buzzer: Putri Ariani 
recieves the Golden Buzzer from Simon Cowell, Putri 
Ariani terlihat begitu ceria saat memperkenalkan diri 
di hadapan para juri. “My name is Putri Ariani, Im’17 
years old, and I’m from Indonesia,” kata Putri disam-
but tepuk tangan penonton. Putri mengungkapkan 
bahwa dirinya selalu bermimpi untuk bisa berada di 
America’s Got Talent sejak kecil. “Tantangan terbe-
sarku adalah orang melihatku hanya sebagai orang 
buta, bukan sebagai musisi. Tapi saat aku menyanyi, 
aku merasa seperti seorang super star,” ucap dia.

Putri lahir di Kampar, Riau pada 31 Desember 2005. 
Ia merupakan putri sulung dari pasangan Reny Avi-
anty dan Ismawan Kurnianto. Putri Ariani lahir di kala 
usia kandungan sang ibu masih berusia enam bulan. 
Putri lahir saat sang ibu mengalami plasenta previa 
selama kehamilan. Plasenta previa adalah kondisi ke-
tika seluruh plasenta menutupi mulut rahim. Hal itu 
menyebabkan Putri tidak bisa melihat sejak usia tiga 
bulan karena mengidap ROP atau Retina of Prema-
tur. Meski demikian, keterbatasan fisik yang ia milik 
tak lantas menyurutkan semangatnya meraih mim-
pi-mimpinya. Sebelum mengikuti America’s Got Tal-
ent, Putri diketahui telah menjuarai beberapa ajang 
pencarian bakat tanah air.

Pada tahun 2014, Putri Ariani memulai peruntungan-
nya melalui Indonesia’s Got Talent. Ia bahkan keluar 
sebagai pemenang pada ajang tersebut. Pada tahun 
2016, ia mendapatkan penghargaan penyanyi cilik 
tingkat nasional dalam rangka Anugerah Baiduri. Ma-
sih di tahun yang sama, gadis yang bercita-cita un-

tuk melanjutkan studi di Julliard College of Music itu 
kembali menyabet penghargaan. Kali ini ia berhasil 
menjadi juara 2 tingkat nasional literasi FLS2N dan 
finalis The Voice Kids Indonesia musim ke-2.

Tak berhenti di situ, Putri terus menunjukkan kebole-
hannya di dunia tarik suara. Sejak 2018, Putri telah 
menelurkan karya-karya indah yang ia kembangkan 
lewat kanal YouTube miliknya dengan jumlah sub-
scribers lebih dari 400 ribu. Dan kini nama Putri dike-
nal sebagai salah seorang yang fenomenal baik itu di 
Indonesia dan luar negeri.

Jika Putri berusaha mengikuti ajang pencarian bakat 
dunia supaya membuktikan bahwa dirinya mampu 
dan berbakat, bagaimana dengan pelayanan? Seka-
rang ini banyak sekali pelayan Tuhan yang bersaing 
untuk mendapatkan panggung besar di gereja-gere-
ja yang lagi “naik daun” dan viral. Mereka berang-
gapan bahwa panggung besar adalah gol mereka, 
dan yang pasti mereka akan menggunakan berbagai 
cara untuk mendapatkannya. Suatu hal yang prestige 
jika bisa meng-up load pelayanan kita  di medsos. 
Namun jika kita mau merenungkan dengan sung-
guh-sungguh dan dengan hati yang murni, seharusn-
ya gol atau tujuan dari pelayanan adalah nama Tuhan 
yang dipermuliakan. Ketika menulis ini, saya teringat 
akan tokoh Alkitab yang bernama Yohanes Pembap-
tis. Banyak orang yang mengelu-elukan dia sebagai 
Mesias, namun secara tegas dia menolaknya, bahkan 
menegur orang-orang yang menganggap dia Me-
sias. Dalam Yohanes 3:30 dengan tegas Yohanes ber-
kata: “Ia harus makin besar, tetapi aku harus makin 
kecil.” Inilah pelayanan yang sesungguhnya. 

Pelayanan bukan ajang pencarian bakat. Pelayanan 
bukan ajang pembuktian diri bahwa kita mampu dan 
punya bakat. Pelayanan bukan untuk mencari kete-
naran atau menjadi terkenal. Pelayanan harusnya 
dapat membawa jemaat untuk mengenal Yesus dan 
mengalami perjumpaan kepada Yesus. Yesus yang 
dipermuliakan dan di sembah. 
To God be the Glory…..God Bless you 
(Dony Setiawan)
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In the Sermon on the Mount, a moment 
of profound teaching, Jesus uttered these 
immortal words, “Ye are the salt of the earth: 
but if the salt have lost its savor, wherewith 
shall it be salted? it is thenceforth good for 
nothing, but to be cast out and trodden un-
der foot of men. Ye are the light of the world. 
A city set on a hill cannot be hid. Neither do 
men light a lamp, and put it under the bush-
el, but on the stand; and it shineth unto all 
that are in the house. Even so let your light 
shine before men; that they may see your 
good works, and glorify your Father who is in 
heaven.” (Matthew 5:13-16)

Living as Positive Influencers:  
The Salt of the Earth

When Christ referred to us as the “salt of the 
earth,” He invoked an image deeply rooted 
in the daily lives of His listeners. Salt, in its 
essence, enhances, preserves, and seasons. 
Much like salt transforms the flavor of a dish, 
we are called to be transformative agents in 
our world. This analogy carries a profound 
message - the message of influence.

In a world saturated with competing voices, 
the importance of our influence cannot be 
overstated. We find ourselves at a crossroads 
where we can choose to be passive consum-
ers of influence or active purveyors of pos-
itive impact. God’s desire for us is clear: to 
be a force that uplifts, encourages, and leads 
others closer to Him. Our lives should exude 
a heavenly aroma, captivating hearts and 
minds with the fragrance of Christ’s love.

Radiating Light in the Darkness

The analogy of light amplifies our role as 

illuminators. Light is a symbol of guidance, 
clarity, and revelation. Jesus uses this imag-
ery to underscore our responsibility to shine 
amidst the darkness. In the darkest of nights, 
the smallest light stands out the most. Like-
wise, during life’s trials and tribulations, our 
steadfast faith and unwavering hope become 
beacons that others gravitate towards.

God doesn’t just call us to be light; He 
equips us to shine. Through life’s trials, our 
faith is refined, our character strengthened, 
and our spirits deepened. Just as a diamond 
shines brilliantly only after undergoing im-
mense pressure, our lives shine brighter 
when we lean on God during adversity. Our 
lives then become testimonies of God’s trans-
formative power, guiding others out of dark-
ness and into His marvelous light.

Adding Flavor and Joy: 
The Positive Influence of Salt

Salt doesn’t just enhance flavor; it adds zest 
and richness to life. Likewise, our lives, im-
bued with Christ’s presence, should bring a 
unique and enriching flavor to the lives of 
those we encounter. Our talents, passions, 
and ideas should be sources of inspiration, 
adding depth to the canvas of existence.

In this era of connectivity, our platforms 
extend beyond physical interactions. Social 
media, a digital town square, allows us to 
contribute meaningfully to conversations that 
shape minds and hearts. Let us not squan-
der this opportunity by merely showcasing 
our accomplishments. Instead, let’s leverage 
these platforms to enrich lives, spark positive 
change, and radiate the light of Christ in a 
virtual world often shrouded in negativity.
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Promoting Peace and Unity:  
A Call to Bridge Divides

As salt enhances taste, it also serves as a pre-
servative. In a world where divisiveness and 
conflict thrive, Christ’s followers are called 
to be preservatives of unity and peace. Our 
faith calls us to mend broken relationships, 
build bridges of understanding, and promote 
harmony. When we approach differences with 
humility and empathy, we fulfill the peace-
making role Christ entrusts us with.

Becoming Living Epistles:  
Role Models of Faith

We are living epistles, read by all, irrespec-
tive of whether we’re aware of it. People may 
not see Jesus in the flesh, but they see His 
reflection in our actions, words, and char-
acter. In times of adversity, our response 
becomes a testimony. When we confront 
sorrow, our resilience becomes an example. 
Whether in failure or success, our attitude 
reflects our faith.

The impact of our lives is immeasurable. We 
hold the potential to be mentors and role 
models, guiding others toward Christ’s light. 
As we journey through life, we don’t walk 
alone. The eyes of those seeking purpose 
and guidance follow our path. Let us ensure 
that the path we tread is one that reflects 
Christ’s love, compassion, and truth.

Answering the Call: 
Igniting Hearts and Minds

Embracing our identity as salt and light may 
indeed feel like an overwhelming responsibil-
ity. However, consider this: the world hungers 

for authenticity, craves hope, and seeks direc-
tion. We are the answer to these needs. Our 
lives have the power to transcend the mun-
dane, to breathe life into the ordinary, and to 
ignite hearts and minds with the extraordi-
nary truth of Christ.

As we walk this transformative path, let us re-
member that God equips us for the journey. 
He imparts strength during trials, refines our 
character through challenges, and empowers 
us with His Spirit. Our role as salt and light 
isn’t passive; it’s a dynamic calling to be ves-
sels of God’s love and agents of change. In a 
world yearning for guidance, let us illuminate 
the way with unwavering faith, profound pur-
pose, and the radiant light of Christ.

God Bless you,
The Little Angel
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Shallom, nama saya Edwin.

Sebelum mengikuti kelas TC-02 saya belum menger-
ti sepenuhnya tentang janji Tuhan mengenai hidup 
berkelimpahan. Saya baru mengerti jika ada kekua-
tan untuk memperoleh kekayaan. 

Misalnya bekerja, memberi, mengelola keuangan, 
hikmat, mengandalkan Tuhan dan bersyukur.  Semua 
itu diajarkan agar berkat dari surga tercurah atas 
saya dan keluarga. 

Di kelas ini saya juga mendapat pelajaran bahwa ada 
tujuan Tuhan ketika kita hidup diberkati. Semuanya 
tidak untuk kepentingan kita sendiri tetapi untuk 
menjadi berkat bagi banyak orang. Itulah tujuan uta-
ma perjanjian berkat.

Melalui TC-02 ini, semua jawaban tentang kebe-
basan secara finansial, ada di dalam alkitab. Jadi 
mengikuti TC-02 ini merupakan keuntungan bagi 
saya karena saya semakin lebih tahu cara agar kita 
hidup diberkati untuk menjadi berkat bagi orang lain 
dan bagaimana hidup lebih bersyukur.

Pada kesempatan ini saya mengajak Bapak/Ibu 
semua untuk mengikuti kelas TC-02 batch #2 yang 
sedianya akan mulai dilaksanakan pada hari Minggu 
11 Juni 2023. 

Jika saya diubahkan melalui kelas ini, saya juga per-
caya Bapak/Ibu/Sdra/i juga dapat mengalami tero-
bosan dan transformasi dalam bidang finansial. 

Amen. TUHAN Yesus memberkati!
















